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ABSTRAK 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai 

salah satu sumber pendapatan asli daerah. Keberadaan wisata dianggap sebagai 

sebuah potensi daerah dalam meningkatkan pendapatan. Masyarakat dilibatkan 

dalam pengelolaan potensi wisata daerah. Salah satu desa yang dikembangkan 

sebagai desa wisata yaitu Desa Gosong Telaga Barat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengelolaan Desa Wisata dan Dampak Program Desa Wisata 

Dalam Meningkatkan Kesejateraan Ekonomi Masyarakat Desa Gosong Telaga 

Barat Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan 6 informan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perkembangan dalam pengelolaan desa wisata dinilai baik. Kesiapan 

masyarakat dalam pengelolaan desa wisata ditinjau dari aspek pengadaan dana 

dan lahan, pengembangan sarana dan prasarana, promosi objek wisata, kesiapan 

masyarakat sebagai pelaku usaha. Dalam hal ini menunjukkan bahwa desa wisata 

membawa dampak positif terhadap perkembangan ekonomi masyarakat di Desa 

Gosong Telaga Barat, Diantaranya: pendapatan masyarakat meningkat, 

berpeluang kesempatan kerja dan usaha, meningkatkan kepemilikan dan 

pengelolaan, meningkatkan pendapatan. 

Kata Kunci : Dampak, Desa Wisata, Kesejahteraan Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pariwisata oleh banyak Negara dipandang sebagai sektor yang sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian suatu negara, berkembang atau tidaknya 

sektor pariwisata dapat mempengaruhi keberlangsungan suatu Negara secara 

ekonomis. Pengembangan pariwisata terhadap perkembangan ekonomi di daerah 

tujuan wisata salah satunya adalah terjadinya perubahan dalam pekerjaan pada 

masyarakat lokal, karena dengan adanya kegiatan wisata tersebut dapat membuka 

banyak peluang pekerjaan.
1
 

Pengembangan pariwisata pada saat ini menjadi salah satu pembangunan 

prioritas oleh pemerintah pusat maupun daerah. Pariwisata menjadi hal yang 

penting untuk dikembangkan oleh suatu negara melalui pemerintah daerah karena 

dengan pengembangan wisata mampu menggali potensi yang dimiliki oleh suatu 

daerah itu sendiri. Pembangunan pariwisata pada saat ini telah banyak dilakukan 

oleh pemerintah daerah untuk mengembangkan dan melestarikan potensi wisata 

yang ada di daerah tersebut. Pariwisata menjadi sektor penting dalam 

kontribusinya pada pendapatan nasional, selain itu sektor wisata dapat menjadi 

jalan alternatif untuk membuka lapangan kerja bagi masyarakat.
2
 

                                                             
1

 Nunun Nurhajati, “Dampak Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi di desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung)” Publiciana11, 2018, hal 2 
2

 Anggit Kumia Prihasta dan Suswanta, “Pengembangan Desa Wisata Berbasis 

Pemberdayaan Msyarakat Desa Wisata Kaki Langit Padukuhan Mangunan”, JUMPA, Volume 7, 

Nomor 1, Juli 2020, Hal 221 
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Pariwisata merupakan salah satu jenis dari industri yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang cepat, menyediakan lapangan kerja, 

meningkatkan penghasilan dan standar hidup, serta menstimulasi sektor-sektor 

produktivitas lainnya seperti kerajinan tangan, cinderamata, penginapan dan 

transportasi
3
 

Sektor pariwisata menjadi salah satu sektor yang potensial untuk dapat 

dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah. Sektor 

pariwisata diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan 

ekonomi. Pembangunan sektor pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, 

ekonomi dan politik. Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam Undang-

undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang kepariwisataan. Dalam Undang-undang 

tersebut dinyatakan bahwa penyelenggaraan kepariwisataan ditujukan untuk 

meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat, memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan 

lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendaya 

gunakan objek dan daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah 

air dan mempererat persahabatan antar bangsa.
4
 

Salah satu sektor pariwisata yang dapat dikembangkan di Indonesia adalah 

Desa Wisata. Desa wisata merupakan suatu wilayah pedesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian desa baik dari segi kehidupan 

                                                             
3
 I Nengah Subadra dan Nyoman Mastiani Nadra “Dampak Ekonomi, Sosial Budaya, dan 

Lingkungan Pengembangan Desa Wisata Jatiluwih-Tabanan”. Jurnal Manajemen Pariwisata, Juni 

2006, Volume 5 No 1 
4
 Undang-undang No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 
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sosial, budaya, adat istiadat, aktivitas keseharian, arsitektur bangunan, dan 

struktur tata ruang desa, serta potensi yang mampu dikembangkan sebagai daya 

Tarik wisata, misalnya attraksi, makanan dan minuman, cinderamata penginapan 

dan kebutuhan wisata lainnya. Ditujukan untuk kepentingan sosial dan ekonomi 

masyarakat.
5
 

Di Indonesia misalnya saja memiliki banyak desa wisata yang berhasil 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat desa tersebut. Salah satu 

contoh desa wisata yang berhasil di Indonesia yaitu desa Ponggok (Klaten). 

Destinasi alam desa Ponggok berasal dari 5 sumber mata air. Destinasi unggulan 

desa Ponggok adalah umbul Ponggok yang sempat viral pada saat itu, wisatawan 

dapat berenang, snorkeling, latihan menyelam hingga berswafoto dibawah air. 

Menariknya, desa ini menjadi salah satu desa terkaya di Indonesia dengan 

penghasilan desa pertahun mencapai Rp14 miliar.
6

 Kemudian ada kampung 

Blekok yang terpilih sebagai finalis Anugrah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 

2021. Bertujuan untuk melestarikan burung Blekok yang hampir punah.
7
 

Selain wilayah Jawa Tengah yang disebutkan di wilayah provinsi Aceh juga 

memiliki potensi pariwisata yang cukup besar lewat sektor desa wisata. 

Contohnya desa wisata Ule Lheue Kota Banda Aceh yang mampu bangkit usai 

tsusami, potensi wisata alam dan budayanya luar biasa kaya akan sejarah jika 

                                                             
5

 Hary Hermawan “Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap 

Ekonomi Masyarakat Lokal”. Jurnal Pariwisata, Vol. III No. 2 September 2016, hal 107 
6
 Eko Nur Fatmawati dkk. “Pengembangan Potensi Desa Wisata Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Ponggok Kabupaten Klaten” Jurnal Pariwisata Indonesia. Vol. 

11 No.2, 2016 hal 44 
7

Https://www.kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/7-Desa-Wisata-Yang-Mengusung-

Konsep-Sustainable-Tourism diakses pada 3 April, 2023 

https://www.kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/7-Desa-Wisata-Yang-Mengusung-Konsep-Sustainable-Tourism
https://www.kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/7-Desa-Wisata-Yang-Mengusung-Konsep-Sustainable-Tourism
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dikaitkan dengan tsunami dan wisata religinya.
8
 Contoh lainnya seperti desa 

wisata Aneuk Laot Kota Sabang yang merupakan desa wisata yang berbasis 

budaya seperti membuat kue tradisional keukarah, membuat anyaman daun 

kelapa, merangkai sirih dan lainnya. Kearifan lokal ini pun menjadi attraksi 

menarik bagi wisata lain dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya 

kususnya pada sekotr ekonomi, sehingga Anak Laut Sabang menjadi desa wisata 

terbaik.
9
 

Kemudian hal menarik lainnya tempat wisata yang juga banyak dikunjungi 

oleh wisatawan ada juga di Kabupaten Kota lain yaitu tepatnya di kabupaten Aceh 

Singkil seperti Pantai Cemara Indah, Danau Bungara, Hutan Rawa Singkil, Pantai 

Pulo Sarok, wisata Pulau Banyak dan lainnya. Namun dalam penelitian ini 

peneliti fokus meneliti desa wisata Danau Anak Laut yang terletak di desa Gosong 

Telaga Barat Kecamatan Singkil Utara. Danau Anak Laut merupakan desa wisata 

yang menjadi sorotan para wisatawan yang sempat masuk nominasi desa wisata 

nusantara pada tahun 2022 yang di selenggarakan Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Desa wisata ini adalah salah 

satu program dari BUMDes yang di bentuk pada tahun 2021.
10

 Letak desa wisata 

ini berada di Gosong Telaga Barat, letak objek wisata Danau Anak Laut terletak 

di pinggir jalan Singkil-Singkil Utara. Keindahan yang ditawarkan yaitu 

pemandangan hamparan air danau anak laut, mangrove dan pohon cemara. 

                                                             
8

https://disbudpar.acehprov.go.id/amp/iboih-dan-aneuk-laot-di-sabang-resmi-dinyatakan-

sebagai-desa-wisata-terbaik-selamat/ Diakses pada 8 April, 2023 
9

https://validnews.id/kultura/gampong-ulee-lheue-saksi-tsunami-aceh-yang-bangkit-jadi-

desa-wisata Diakses pada 8 April, 2023 
10

 https://aceh.tribunnews.com/2022/05/30/danau-anak-laut-indah-di-aceh-singkil-masuk-
nominasi-desa-wisata-nusantara-keuchik-mohon-dukungnya Diakses pada 12 oktober 2023 

https://disbudpar.acehprov.go.id/amp/iboih-dan-aneuk-laot-di-sabang-resmi-dinyatakan-sebagai-desa-wisata-terbaik-selamat/
https://disbudpar.acehprov.go.id/amp/iboih-dan-aneuk-laot-di-sabang-resmi-dinyatakan-sebagai-desa-wisata-terbaik-selamat/
https://validnews.id/kultura/gampong-ulee-lheue-saksi-tsunami-aceh-yang-bangkit-jadi-desa-wisata
https://validnews.id/kultura/gampong-ulee-lheue-saksi-tsunami-aceh-yang-bangkit-jadi-desa-wisata
https://aceh.tribunnews.com/2022/05/30/danau-anak-laut-indah-di-aceh-singkil-masuk-nominasi-desa-wisata-nusantara-keuchik-mohon-dukungnya
https://aceh.tribunnews.com/2022/05/30/danau-anak-laut-indah-di-aceh-singkil-masuk-nominasi-desa-wisata-nusantara-keuchik-mohon-dukungnya


5 
 

Adapun fasilitas yang tersedia antara lain kantin wisata, gazebo, pondok terapung, 

banana boat dan fasilitas olahraga pantai lainnya. 

Dengan adanya Desa Wisata ini seharusnya dapat memberikan dampak 

positif terutama pada aspek ekonomi. Berdasarkan tinjauan peneliti sebelum 

dijadikan desa wisata, wisata yang terletak di Desa Gosong Telaga dulunya tidak 

menarik karena masih ditutupi oleh pohon mangrove dan pohon besar lainnya 

selain itu tidak ada fasilitas wisata yang bisa menarik pengunjung untuk datang 

kesana karena kurang penghidupan sekitar desa wisata. Pemerintah Kabupaten 

(Pemkab) Aceh Singkil, telah membangun landmark di objek wisata Danau Anak 

Laut di kawasan Desa Gosong Telaga Barat, Singkil Utara. Landmark itu berupa 

tulisan Wisata Danau Anak Laut yang terletak di pinggir danau sebelah kanan 

jalan dari arah Singkil, ibukota Kabupaten Aceh Singkil. Latar belakang landmark 

merupakan hamparan air Danau Anak Laut yang di tepinya dikelilingi pohon 

manggrove sehingga menjadi icon yang cocok untuk berswafoto.
11

  

Berdasarkan tinjauan peneliti Danau Anak Laut yang sekarang itu unik, 

sebab ada dua tempat yang dapat dijadikan tempat bersanta. Pertama di tepi danau 

yang berada di perkampungan warga dan yang kedua di seberang Danau Anak 

Laut. Butuh waktu sekitar 20 menit untuk tiba di seberang yaitu Kuala Korek 

yang di sebutkan oleh warga setempat. Selain itu akses jalan masuk mudah karena 

berada dipinggir jalan raya. Namun setelah di bentuknya desa wisata hingga 

sekarang masih banyak masyarakat luar yang tidak mengetahuinya sehingga 

                                                             
11

 https://aceh.tribunnews.com/amp/2020/08/30/berwisata-ke-danau-anak-laut-aceh-singkil-

nikmati-beragam-keindahan-panorama-dan-sensasi-memancing  Diakses pada 1 Januari 2024 

https://aceh.tribunnews.com/amp/2020/08/30/berwisata-ke-danau-anak-laut-aceh-singkil-nikmati-beragam-keindahan-panorama-dan-sensasi-memancing
https://aceh.tribunnews.com/amp/2020/08/30/berwisata-ke-danau-anak-laut-aceh-singkil-nikmati-beragam-keindahan-panorama-dan-sensasi-memancing
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perawatannya pun masih utuh sampai sekarang. Selain itu pemberdayaan 

masyarakat yang masih kurang dalam pengelolaan objek wisata. Hal ini dapat 

dilihat dari tidak adanya cinderamata atau souvenir khas dari desa, promosi desa 

wisata yang kurang, serta tata letak toko atau warung kurang strategis, dan 

disamping itu belum adanya terobosan baru untuk menjadikan desa wisata lebih 

berkembang.
12

 

Berdasarkan uraian masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Dampak Program Desa Wisata Danau Anak Laut Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa Gosong Telaga Barat 

Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diperoleh rumusan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana pengelolaan Desa Wisata Danau Anak Laut Desa Gosong 

Telaga Barat Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil yang 

selama ini dilakukan? 

2. Bagaimana Dampak Desa Wisata Danau Anak Laut Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat desa Gosong Telaga Barat Kecamatan 

Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan penelitian 

yaitu: 

                                                             
12

 https://www.liputaninvestigasi.com/2019/08/melirik-keperawanan-wisata-danau-

anak.html?m=1 Diakses pada 1 Januari 2024 

https://www.liputaninvestigasi.com/2019/08/melirik-keperawanan-wisata-danau-anak.html?m=1
https://www.liputaninvestigasi.com/2019/08/melirik-keperawanan-wisata-danau-anak.html?m=1
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1. Untuk mengetahui pengelolaan Desa Wisata Danau Anak Laut Desa 

Gosong Telaga Barat Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil 

2. Untuk mengetahui Dampak Desa Wisata Danau Anak Laut Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat desa Gosong Telaga 

Barat  Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini baik secara teoritis 

maupun praktis antara lain: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

untuk pengembangan keilmuan, pengetahuan dan wawasan pembaca 

mengenai program desa wisata danau anak laut dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat desa Gosong Telaga Barat Kecamatan 

Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil. Selanjutnya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi baik bagi peneliti maupun pihak 

lainnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan positif baik bagi pemerintahan maupun masyarakat desa Gosong 

Telaga Barat dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan program desa wisata agar pelaksanaan optimal. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Program  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional, menyatakan bahwa Program yaitu 

sebuah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang 

dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan 

tujuan serta memperoleh alokasi anggaran.
13

  

Menurut Donald B. Yarbrough dkk., program dapat diartikan sebagai 

aplikasi sitematis dari sumberdaya yang didasarkan pada logika, keyakikan, 

dan asumsi identifikasi keseluruhan manusiadan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan hal-hal yang sudah disebutkan. Program termasuk 

didalamnya serangkaian kegiatan sistematis yang direncanakan, adanya 

sumberdaya yang dikelola, adanya sasaran target atau tujuan, adanya 

kebutuhan yang spesifik, diidentifikasi, adanya partisipasi individu atau 

kelompok, adanya kontek tertentu, menghasilkan output terdokumentasi, hasil 

dan dampak adanya system keyakinan yang terimplementasikan dengan 

program kerja dan memiliki manfaat.
14

 

Program yang dimaksud penulis ialah salah satu program yang dibuat 

menjadikan desa wisata dengan serangkaian kegiatan sistematis yang 

                                                             
13

 Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 
14 Donald B. Yarbrough dkk, “Joint Committee on Standards For Educational Evaluation: 

The Program Standards: A Guide For Evaluators and Evaluation User”. California: Sage 

Publication. 2010 hal 26 



9 
 

direncanakan untuk mencapai sasaran dan tujuan untuk mendapatkan manfaat 

oleh masyarakat setempat. 

2. Desa Wisata 

Desa wisata merupakan kawasan pedesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan baik dari 

kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian dan lain 

sebagainya yang mampu dikembangkan sebagai objek pariwisata.
15

 

Menurut Nurhayati dalam Ade dan Risna mendefinisikan desa wisata 

yaitu suatu bentuk integritas antara antraksi, akomodasi, dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang 

menyatu dalam tatacara dan tradisi yang berlaku
16

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa definisi 

desa wisata yaitu kawasan yang mencerminkan kehidupan pedesaan baik dari 

kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya adat istiadat, keseharian lainnya 

melalui antraksi, akomodasi dan fasilitas lainnya yang menyatu dalam 

kehidupan masyarakat yang dapat dikembangkan sebagai objek wisata. 

3. Kesejahteraan Ekonomi 

Kesejahteraan menurut BAPPENAS ialah didartikan sebagai suatu 

keadaan dimana seseorang atau sekolompok orang, laki-laki dan perempuan 

                                                             
15

 Dian Herdiana, “Peran Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Berbasis 

Masyarakat” JUMPA Volume 6, Nomor 1, juli 2019, hal 70 
16

 Ade Jafar Sidiq dan Risna Resnawaty, “Pengembangan Desa Wisata Berbasis Partisipasi 

Masyarakat Lokal di Desa Linggarjati Kuningan”, Jawa Barat, PROSIDING KS: RISET DAN 

PKM. VOLUME 4, Nomor 1 Hal 1-140 
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dapat memenuhi hak-hak pokoknya dalam menjaga dan mengembangkan 

kehidupan yang bermartabat.
17

 

Definisi ekonomi menurut Iskandar Putong, ekonomi merupakan suatu 

kegitatan yang mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

meningkatkan kuaitas hidup manusia. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kualitas 

hidup manusia dipengaruhi oleh keadaan dan kegiatan ekonomi yang terjadi 

dimasyarakat.
18

 

Kesejahteraan ekonomi yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 

ialah tercipta, terpenuhi serta meningkatnya sektor ekonomi, sosial, 

pendidikan, kesehatan maupun politik pada orang-orang di wilayah/ desa 

Gosong Telaga Barat Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17

 Bappenas-Indonesia, diakses Jumat, 23 Desember 202 
18 Iskandar Putong Pengantar Ekonomi. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001, hal. 14. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

     Penulis melakukan pencarian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini untuk menghidari dan mencegah kesamaan dalam karya ilmiah yang 

telah ada sebelumnya. Berikut merupakan referensi penelitian terdahulu, 

diantaranya: 

     Penelitian pertama dilakukan oleh Norma Sukmawati yang berjudul 

“Pengembangan Pariwisata Desa Wisata Guna Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Dusun Tanon, Desa Ngrawan, Kecamatan Getasan, Kabupaten 

Semarang”. Penelitian ini bertujuan dalam upaya menekan kemiskinan dengan 

melakukan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga di dusun Tanon Desa Ngrawan Kecamatan Getasan Kabupaten 

Semarang, perekonomiannya yang masih pada taraf rendah dalam penghasilan 

penduduknya dengan rata-rata pekerjaan masyarakat adalah bertani, berternak, 

dan buruh. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field reseach) 

bersifat kualitatif.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

potensi Desa Wisata belum sepenuhnya bisa menutupi semua kebutuhan keluarga, 

namun telah memberikan kontribusi yang sangat besar dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga, sehingga masyarakat merasa terbantu atas adanya Desa 

Wisata.
19

 

                                                             
19

 Norma Sukmawati “Pengembangan Pariwisata Desa Wisata Guna Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Tanon, Desa Ngrawan, Kecamatan Getasan, Kabupaten 

Semarang” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Walisongo Semarang 2019 
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Kedua penelitian yang dilakukan oleh Hary Hermawan yang berjudul 

“Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap Ekonomi 

Masyarakat Lokal”. Penelitian ini mengenai dampak pengembangan desa wisata 

terhadap ekonomi masyarakat lokal. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan desa 

membawa dampak positif bagi perkembangan ekonomi masyarakat lokal 

tepantnya di Desa Nglanggeran, indikator dalam penelitian menunjukkan bahwa 

kenaikan kunjungan wisatawan yang cukup besar dari tahun ketahun. Kesiapan 

masyarakat lokal ditinjau dari tingkat pendidikan, pengetahuan, serta tingkat 

keterlibatan masyarakat dalam pengembangan desa wisata menunjukkan bahwa 

masyarakat telah siap menghadapi berbagai potensi dampak yang muncul. Tingkat 

perkembangan pariwisata yang tinggi menghasilkan tingkat frekuensi interaksi 

yang cukup sering antara masyarakat lokal dan wisatawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata membawa dampak positif bagi 

perkembangan ekonomi masyarakat lokal di desa Nglanggeran diantaranya: 

penghasilan masyarakat meningkat kepemilikan dan control masyarakat 

meningkat; meningkatkan peluang kerja dan berusaha; meningkatkan kepemilikan 

dan control masyarakat lokal; meningkatkan pendapatan pemerintah melalui 

retribusi wisata. Sedangkan indikasi dampak negative terhadap ekonomi lokal 

berupa kenaikan harga barang tidak ditemukan.
20

 

Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Nasir Rulloh yang berjudul 

“Pengaruh Kunjungan Wisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sekitar Objek 

                                                             
20 Hary Hermawan, “Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap Ekonomi 

Masyarakat Lokal" Jurnal Pariwisata, Vol.III No. 2 september 2016 
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Wisata Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada masyarakat sekitar 

objek wisata Lombok Resort Kecamatan Lombok Seminung Kabupaten Lampung 

Barat)” tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah kunjungan wisata 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata dan untuk 

mengetahui bagaimana kesejahteraan masyarakat sekitar di tinjau dari perspektif 

ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

responden yang dijadikan sampel sebanyak 30 orang, dan analisis data penelitian 

menggunakan analisis linier sederhana. Hasil penelitian ini bahwa dapat diketahui 

kunjungan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat, selain itu responden mengindikasikan bahwa dengan peningkatan 

kunjungan wisata dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata Lambuk Resort 

sudah sesuai dengan kesejahteraan menurut pandangan Islam.
21

 

Keempat penelitian yang dilakukan oleh Nikita Amalia Vga, Andriani 

Kusumawati,  Lukman Hakim yang berjudul Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan DesaWisata Serta Dampaknya TerhadapPerekonomian Warga di 

Desa Tulungrejo Kota Batu”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan pendekatan deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa attraksi desa wisata di desa 

Tulungrejo sangat beragam, antara lain wisata alam, wisata buatan, wisata agro, 

wisata sejarah dan wisata religi. Hampir seluruh masyarakat ikut berpartisipasi 

                                                             
21

 Nasir Rulloh, “Pengaruh Kunjungan Wisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sekitar 

Objek Wisata Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat Sekitar Objek 

Wisata Lombok Resort Kecamatan Lombok Seminung Kabupaten Lampung Barat),” Skripsi, 

Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (UIN) Raden Intan lampung 2018 
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dalam kegiatan wisata. Pengembangan desa wisata menciptakan kegiatan ekonomi 

yang baik antara lain terciptanya lapangan kerja baru, adanya tambahan 

pendapatan bagi petani.
22

 

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Alip Sugianto dengan judul 

“Kajian Potensi Desa Wisata Sebagai Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa 

Karang Patihan Kecamatan Balong 1 Ponorogo”. Penelitian ini sebagai upaya 

dalam mengidentifikasi Potensi yang dimiliki sehingga memiliki daya jual jual 

tinggi sebagai desa wisata. Dengan demikian maka dapat diketahui asli desa 

karang patihan dalam strategi pengembangan desa wisata sebagai alternative 

peningkatan ekonomi masyarakat.
23

 

Berdasarkan paparan dari penelitian terdahulu diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang Dampak program desa wisata dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat desa Gosong Telaga Barat Kecamatan Singkil Utara 

Kabupaten Aceh Singkil. Terdapat perbedaan dari peneliti terdahulu dengan 

peneliti penulis yaitu dari segi judul, tempat penelitian dan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan desa wisata 

dan dampak desa wisata dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

di desa Gosong Telaga Barat. 

 

 

                                                             
22  Nikita Amalia Vga, Andriani Kusumawati,  Lukman Hakim, “Partisipasi Masyarakat 

dalam Pengembangan DesaWisata Serta Dampaknya TerhadapPerekonomian Warga di Desa 

Tulungrejo Kota Batu” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 61 (3), 2018 
23 Alip Sugianto, “Kajian Potensi Desa Wisata Sebagai Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Desa Karang Patihan Kecamatan Balong 1 Ponorogo” Jurnal Ilmiah Bidang Ilmu Ekonomi 11 (1), 

2016 
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B. Landasan Teori 

1. Desa Wisata 

Menurut kementrian pariwisata desa wisata merupakan suatu wilayah 

dengan luasan tertentu yang memiliki daya tarik wisata yang khas dalam suatu 

kelompok masyarakat yang mampu menciptakan daya tarik wisata dan fasilitas 

pendukung yang di sediakan untuk menarik minat kunjungan wisatawan.
24

 

Selain itu disebutkan pula desa wisata adalah kawasan pedesaan yang 

memiliki luasan tertentu yang didalamnya terdapat daya tarik yang khas berupa 

keseluruhan suasana yang memperlihatkan keaslian pedesaan, yang meliputi 

kehidupan sosial-ekonomi, kegiatan sosial-budaya, dalam keseharian 

masyarakat, adat istiadat, arsitektur bangunan dan sruktur ruang khas, dan 

keunikan lainnya. Komponen kepariwisataan meliputi daya tarik wisata, 

akomodasi, makanan dan minuman, fasilitas pariwisata atau kebutuhan wisata 

lainnya yang dapat dikelola oleh masyarakat serta mampu menciptakan 

berbagai daya tarik wisata dan pendukung lainnya.
25

 

Berdesarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa desa wisata 

merupakan suatu bentuk wisata yang skalanya kecil yang memiliki rangkain 

pariwisata. Seseorang melakukan perjalanan karena dilihat oleh objek wisata 

seperti keindahan atau sesuatu yang menarik dari sebuah objek wisata. Dalam 

hal ini objek wisata yang dilihat merupakan wisata dengan keindahan Danau 

                                                             
24 Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 2009 
25  T. Popon Yuliansyaf, “Analisis Dampak Pengembangan Desa Wisata Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Lokal (studi pada Desa Wista Lubok Sukon Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar)”, Skripsi. jurusan Ilmu Ekonomi: Universitas Islam Negeri Ar-raniry 

(UINAR), 2021, hal 17 
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Anak Laut. Selain itu, perlu dikembangkan komponen pariwisata antara lain 

daya tarik objek wisata, dukungan akomodasi, dan fasilitas yang dapat 

mendukung wisata lainnya. 

Penetapan suatu desa dalam menjadikan suatu desa wisata harus 

memenuhi persyaratan-persyaratan antara lain: 

1) Aksesibilitas baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan, dengan 

mengunakan berbagai jenis tranfortasi. 

2) Memiliki objek-objek wisata yang menarik berupa alam, seni budaya, 

legenda, makanan lokal dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai 

objek wisata. 

3) Masyarakat dan aparatur desa harus menerima dan memberikan dukungan 

terhadap desa wisata serta para wisatawan yang akan datang ke objek 

wisata yang berada di desa tersebut. 

4) Keamanan di desa tersebut terjamin. 

5) Tersedianya, telekomunikasi, akomodasi, dan tenaga kerja yang memadai. 

6) Beriklim sejuk ataupun dingin. 

7) Berhubungan dengan objek wisata lain yang sudah dikenal banyak oleh 

masyarakat luas.
26

 

                                                             
26 Made Dian Putri Agustina, Optimalisasi Desa Wisata Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat. Widina Bhakti Persada Bandung, Maret 2021, hal 30 
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Selanjutnya, pengembangan pariwisata menjadi salah satu program 

unggulan dalam pembangunan daerah, pengembangan suatu kawasan objek 

wisata tergantung pada apa yang dimiliki oleh kawasan tersebut untuk 

ditawarkan kepada wisatawan. Berhasilnya suatu industri wisata bergantung 

pada tiga A yaitu: attraksi (Attraction), mudah dicapai (accessibility), dan 

fasilitas (amenities). Selanjutnya, komponen dalam pariwisata yang mampu 

menunjang atau menentukan pembangunan suatu objek wisata yaitu:  

1) Attraksi Wisata adalah daya tarik wisata untuk berlibur, attraksi yang 

diidentifikasi sumber daya alam, sumber daya manusia, budaya dan 

sebagainya yang perlu dikembangkan untuk attraksi wisata. 

2) Promosi dan pemasaran merupakan suatu rancangan untuk 

memperkenalkan attraksi wisata yang ditawarkan sehinggan dapat 

dikunjungi. 

3) Pasar wisata merupakan bagian penting. Informasi mengenai tren, 

perilaku, kebutuhan motivasi dan sebagainya dari wisatawan perlu 

dikumpulkan dari mereka yang berlibur. 

4) Transportasi mempunyai dampak besar terhadap volume dan lokasi 

pengembangan pariwisata. 

5) Masyarakat penerima wisatawan yang menyediakan akomodasi dan 

menyediakan pelayanan jasa pendukung wisata (fasilitas dan pelayanan).
27

 

                                                             
27 Popon, Analisis Dampak…, hal 12-13 
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Sebuah desa wisata perlu adanya antraksi yaitu Daya tarik wisata yang 

merupakan segala sesuatu yang Memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 

berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.
28

 Dalam popon 

menurut fandeli pariwisata menurut daya tarik suatu wisata dibedakan menjadi 

tiga bagian, sebagai berikut: 

1) Daya Tarik Alam adalah wisata yang dilakukan seseorang dengan 

mendatangi daerah tersebut yang dipengaruhi oleh daya tarik alam, seperti 

pantai, gunung, tebing, air terjun, dan wisata yang alami. 

2) Daya Tarik Budaya adalah wisata yang mengunjungi suatu tempat karena 

di pengaruhi oleh suatu keaslian budaya seperti tempat sejarah. 

3) Daya Tarik Minat Khusus yang dilakukan pada pariwisata ini seperti 

wisata olahraga rohani, kuliner, dan kegiatan pariwita lainnya.
29

 

Dalam popon menurut pandit bahwa pariwisata dapat terbagi menjadi 

beberapa bentuk didalam kelompok-kelompok sebagai berikut: 

a. Menurut Asal Wisatawan 

Jika wisatawan berasal dari luar negeri maka dapat disebut pariwisata 

internasional, sedangkan wisatan dari dalam negeri disebut ialah 

pariwisata domestik. 

                                                             
28

 Kurniawan Gidag Widagyo “Pemasaran Daya Tarik Ekowisata dan Minat Berkunjung 

Wisatawan”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Volume 7 (2), Oktober 2017, hal 263 
29

 Popon, Analisis Dampak…, hal 15 
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b. Menurut Jangka Waktu  

Jangka waktu wisatawan yang tinggal disuatu tempat dapat digolongkan 

kedalam pariwisata jangka panjang dan jangka pendek, dimana bergantung 

pada ketentuan yang diberlakukan oleh suatu negara untuk dapat 

mengukur pendek atau panjangnya waktu yang dimaksud. 

c. Menurut Jumlah Wisatawan 

Perbedaan dapat diperhitungkan terhadap jumlah wisatawan yang datang, 

apakah wisatawan datang sendiri atau rombongan, juga dapat disebut 

dalam istilah pariwisata tunggal atau pariwisata golongan.
30

 

2. Kesejahteraan Ekonomi 

a. Pengertian Kesejahteraan  

Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa “Sejahtera” 

berarti “aman”, sentosa dan makmur, selamat (terlepas) dari segala macam 

gangguan, kesukaran dan sebagainya.”
31

 Kata sejahtera mengandung 

pengertian dari bahasa sansekerta “catera” yang berarti paying. Dalam kontek 

kesejahteraan “catera” ialah orang yang sejahtera, orang yang hidupnya bebas 

dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan atau kekawatiran sehingga hidupnya 

aman dan tentram, baik lahir maupun batin.
32

 Dengan demikian kesejahteraan 

adalah keadaan masyarakat yang sejahtera yakni masyarakat yang aman, 

                                                             
30

 Ibid, hal 16 
31

 Husna, N. (2014). Ilmu kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial. Jurnal Al-Bayan: Media 

Kajian Dan Pengembangan Ilmu Dakwah, 20(1). Hal 46 
32

 Aldi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), hal 8 
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terpenuhi segala kebutuhannya dan jauh dari berbagai problem.
33

 Sedangkan 

kesejahteraan menurut Undang-undang No 11 tahun 2009 pasal 1 dan 2 

tentang kesejahteraan. Kesejahteraan didefinisikan sebagai suatu kondisi 

terpenuhinya kebutuhan yang layak bagi masyarakat, sehingga mampu 

mengembangkan diri dan dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Kesejahteraan menurut Hatta, adalah peran hidup seseorang yang 

sederajat lebih tinggi dari kebahagiaan. Seseoarng merasa hidupnya sejahtera 

apabila merasa bahagia, merasa tercukupi atas apa yang sudah dicapai dalam 

batasan hidupnya. Ia merasa jiwanya tentram lahir dan batin terlepas dari 

bahaya kemiskinan yang mengancam dan menyiksa.
34

 

Menurut David Mc Celland dalam luhfi, kesejahteraan didapatkan 

ketika seseorang mempunyai etos kerja yang baik. Seseorang mempunyai 

tanggung jawab atas masa depannya terhadap kesejahteraannya. Hal ini 

dapat terjadi ketika seseorang bisa menjadi pesaing yang baik dan 

mempunyai tingkat keinginan untuk berprestasi di dalam diri sendiri
35

 

Berdasarkan kesejahteraan di atas dapat dipahami bahwa 

kesejahteraan adalah suatu kondisi seseorang yang dipertanggung jawabkan 

atas kebutuhannya melalui semangat kerja yang baik. Di samping itu, segala 

kebutuhannya dapat terpenuhi baik itu kebutuhan material dan non material, 

                                                             
33

 Waryono Abdul Ghafur, dkk. Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan Sosial: Teori, 

Pendekatan dan Studi Kasus, Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2012, hal 6 
34

 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi, Jakarta : Gema Insani Press, 

2005, hal 24 
35

 Luhfi J.kurniawan, dkk. Negara Kesejahteraan dan Pelayanan Sosial, Malang: Intrans 

Publishing, 2015, hal. 11 
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yang dapat dilihat dari pendapatan yang diterima yaitu kesehatan semakin 

meningkat dan pendidikan yang mudah dijangkau. 

b. Pengertian Kesejahteraan Ekonomi 

Kesejahteraan ekonomi adalah salah satu cabang ilmu ekonomi yang 

normatife yang berkaitan dengan pertanyaan apa yang baik dan apa yang 

buruk didalam perekonomian.
36

 Ilmu ekonomi dapat dikatakan bagian dari 

ilmu sosial yang meninjau perilaku manusia dalam upaya untuk memenuhi 

kebutuhan. Kebutuhan manusia akan semakin bertambah dan akan terus 

berkembang baik jumlah maupun kualitasnya seiring dengan peradaban 

manusia. 

Ekonomi merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan dalam meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kualitas hidup manusia dipengaruhi 

oleh keadaan dan kegiatan ekonomi yang terjadi dimasyarakat. Tingkah laku 

masyarakat ditujukan pada faktor dan nilai-nilai yang ada pada masyarakat. 

Seperti, keinginan dan kebutuhan konsumsi masyarakat yang dipengaruhi 

oleh hukum ekonomi.
37

 

Ekonomi mempunyai peran untuk memberikan prinsip yang logis bagi 

setiap bisnis sebagai suatu kegiatan ekonomi sehingga kebutuhan ekonomi 

tidak hanya mengarah kepada kebutuhan hidup jangka pendek tetapi juga 

                                                             
36

 Allan M. Feldman. Ekonomi Kesejahteraan, Yogyakarta: Andi Offset, 2000, hal 1 
37 Iskandar Putong. Pengantar Ekonomi, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001, hal. 14 
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mengarah kepada kesejahteraan banyak orang yang bisa memberikan nilai 

plus.
38

 

Persaingan dalam pasar bisa mengakibatkan dampak yang tidak baik 

terhadap terwujudnya kesejahteraan ekonomi. Dimana persaingan pasar 

membuat kondisi sosial yang harus diperhatikan dalam pencapaian ekonomi 

kesejahteraan menjadi lebih sulit tercapai. Maka dari itu, perlu adanya ilmu 

kesejahteraan ekonomi dalam pembangunan, suatu kegiatan ekonomi yang 

dapat memberikan suatu kondisi yang sejahtera dalam bermasyarakat 

maupun lingkungan keluarga. 

Salah satu indikator terpenting yang menggambarkan keberhasilan 

pembangunan ekonomi yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia 

karena pembangunan ekonomi. Ekonomi dimaknai sebagai upaya untuk 

mengurangi kemiskinan dan penyediaan lapangan kerja. Indikator 

kesejahteraan terdiri dari indikator pendidikan, ketenagakerjaan, demografi, 

kesehatan, dan indikator sosial lainnya.
39

 

3. Teori Community Based Tourism 

a. Pengertian Community Based Tourism (CBT) 

Konsep CBT pertama kali muncul dalam karya Murphy pada tahun 

1985 berhubungan dengan pariwisata serta pengelolaan yang dilakukan oleh 

                                                             
38 Michael P. Todaro, dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi, Jakarta: PT Gelora 

Aksara Pratama, 2011, hal 14 
39
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masyarakat setempat. CBT sebagai suatu alternatife dari arus utama 

(mainsream) pengembangan pariwisata. Konsep ini memberikan kesempatan 

kepada masyarakat lokal dalam mengontrol dan terlibat langsung dalam 

manjemen dan pengembangannya. Terdapat tiga unsur penting CBT yaitu, 

keterlibatan masyarakat lokal dalam manajemen dan pengembangan 

pariwisata, pemerataan akses ekonomi bagi seluruh lapisan masyarakat dan 

pemberdayaan politik (capacity building) serta masyarakat lokal yang 

bertujuan sebagai pengambil keputusan.
40

 

CBT merupakan salah satu bentuk pariwisata yang diupayakan 

aktifnya partisipasi masyarakat lokal pada perencanaan dan pembangunan 

dalam rangka mengembangkan wisata berkelanjutan. CBT menggunakan 

sumber daya yang ada serta berkontribusi dalam pelestariannya 

mengembangkan pemahaman antara penduduk dan wisatawan.
41

 Menurut 

Tamir CBT sendiri dipandang sebagai strategi dalam melestarikan lingkungan 

dan meningkatkan pembangungan berkelanjutan yang berhubungan dengan 

lingkungan, sosial, budaya, ekonomi dan politik. Selain itu CBT dapat 

membantu meningkatkan kesadaran masyarkat terhadap pengelolaan 

                                                             
40 Sri Endah Nurhidayanti, & Fandeli Chailid.”Penerapan Prinsip Community Based Tourism 

(CBT) Dalam Pengembangan Agrowisata di Kota Batu”, Jawa Timur’. Jejaring Administrasi 

Publik, 2012, hal 36-46 
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 Miranda Cornelisse, “Peru Case Study: Power Relations In Community-Based Tourism”, 

Jurnal Of Tourism And Curtural Change, 2019, hal. 1-9 
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pariwisata di daerahnya dan bagi wisatawan dapat menghargai kehidupan 

wisata lokalnya.
42

  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Community Based 

Tourism dalam pembangunan pariwisata menitik beratkan pada peran 

masyarakat lokal, yang memiliki kontrol dan terlibat dalam pembangunan dan 

pengelolaannya, serta keuntungan yang di dapatkan oleh masyarakat melalui 

wisata.  

b. Prinsip-prinsip Community Based Tourism 

Prinsip dasar CBT menurut UNEP dan WTO sebagai berikut:  

1. Mengakui mendukung dan mengembangkan kepemilikan komunitas 

dalam industry pariwisata, 

2. Mengikutsertakan anggota komunitas dalam memulai setiap aspek,  

3. Mengembangkan kebanggaan komunitas,  

4. Mengembangkan kualitas hidup komunitas,  

5. Menjamin keberlanjutan lingkungan,  

6. Mempertahankan keunikan karakter dan budaya di area lokal,  

                                                             
42  Maseret Tamir, “Challenges And Opportunities Of Community Based Tourism 

Development In Awi Zone A Case Study In Guagusa And Banja Woredas, Ethopia”, Journal Of 

Tourusm, Hospitallty And Sport, Volume 1, 2005, hal 50-78. 
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7. Membantu berkembangnya pembelajaran tentang pertukaran budaya 

pada komunitas, 

8. Menghargai perbedaan budaya dan martabat manusia,  

9. Mendistribusikan keuntungan secara adil kepada anggota komunitas 

dan  

10.  Berperan dalam menentukan prosentase pendapatan proyek yang ada 

dalam komunitas.
43

 

Prinsip-prinsip CBT dari UNEP dan WTO dapat dikategorikan dalam 

prinsip sosial (poin 2, 3, 4,) prinsip ekonomi (poin 1 dan 9) prinsip budaya 

(poin 6, 7, 8,) prinsip lingkungan (poin 5) prinsip politik (poin 10) 

Adapun prinsip Menurut Hatton dalam wayan prinsip CBT dapat 

dikategorikan menjadi 4 yaitu sosial, ekonomi, budaya dan politik. Prinsip 

sosial menurut Hatton berkaitan otorisasi kepada komunitas untuk memberi 

ijin, mendukung, membanagun dan mengoperasikan kegiatan wisata yang ada 

diwilayahnya. Prinsip ekonomi berkaitan dengan sistem pembagian 

keuntungan yang timbul dari pengembangan industry pariwisata. Prinsip 

budaya mensyaratkan adanya upaya menghargai budaya lokal, heritage dan 

tradisi dalam kegitatan pariwisata. Sedangkan prinsip politik berkaitan 

dengan peran pemerintah lokal dan regional diantaranya dalam membuat 

kebijakan sehingga prinsip sosial ekonomi, budaya dapat terlaksana.
44
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4. Pengelolaan Dana 

 Pengelolaan berasal dari kata manajemen atau administrasi. 

Pengertian pengelolaan dikemukakan oleh “Schemerhom,”manajemen is the 

process of planning, organizing, leading, and controlling the use of resources 

to accomplish performance goals.” Pengelolaan merupakan proses yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan 

segenapsumber daya untuk digunakan agar tujuan kinerja dapat tercapai.
45

 

 Menurut American Society of mechanical Engineers, yang dikutip 

Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 

“Management is the art and science of organizing and directing human effort 

applied to control the forces utilize the materials of nature for the benefit of 

man.”
46

 Pengelolaan merupakan ilmu dan seni mengorganisasi dan memimpin 

usaha manusia, diterapkan untuk pengawasan dan pengendalian tenaga serta 

memanfaatkan bahan alambagi kebutuhan manusia. 

 Pendapat lainnya mengenai pengertian pengelolaan menurut Nickels, 

yang dikutip oleh Tisnawati, “managemen is a process used to accomplish 

organizational resources.” Artinya pengelolaan adalah sebuah proses yang 

dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasimelalui rangkaian kegiatan 

berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang-

orang serta sumber daya organisasi lainnya.
47

 

 Dari beberapa pendapat tentang definisi pengelolaan dikemukaan para 

ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan adalah suatu proses kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengawasan/pengendalian 

terhadap sumber daya organisasi baik sumber daya manusia, sarana prasarana, 

                                                             
45
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sumber dana, dan informasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien. 

 Adapun fungsi dari pengelolaan pada suatu organisasi yang berguna 

untuk mencapai suatu tujuan serta sasaran kinerja dalam proses manajemen. 

Menurut Herujito fungsi pengelolaan ada sejumlah kegiatan dalam suatu 

kelompok sehingga membentuk suatu kesatuan.
48

 Fungsi pengelolaan 

merupakan sejumlah kegiatan yang dilakukan dalam proses manajemen 

sehingga membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan organisasi. Fungsi 

pengelolaan terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanan (actualing) dan pengawasan (controlling) yang 

bertujuan untuk melaksanakan kegiatan manajemen untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien.
49
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui pendekatan 

deskriptif. Menurut Cresswel (2005) penelitian kualitaif merupakan penelitian 

yang mengungkap realita sosial yang diperoleh melalui gejala sosial yang terjadi 

di masyarakat yang sedang berlangsung.
50

 Menurut moleong pendekatan 

deskriptif yaitu pendekatan penelitian dimana data dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka.
51

 Sedangkan menurut John Creswell dalam Adhi & 

Ahmad penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan atau penelusuran untuk 

mengekplorasi dan memahami suatu oleh sejumlah individu dan kelompok orang 

yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Selanjutnya peneliti 

mewawancarai peserta peneliti atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan 

umum dan agak luas. Informasi yang disampaikan oleh partisipan berupa kata-

kata atau teks kemudian dianalisis.
52

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melaksanakan 

penelitian. Lokasi penelitian dilakukan pada desa yang memiliki salah satu Wisata 
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di kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil yaitu di desa Gosong Telaga 

Barat Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan nama informan. Informan 

atau subjek adalah orang yang dipilih dalam suatu penelitian untuk dapat di 

wawancarai sesuai dengan tujuan penelitian.
53

 Informan yang akan menjadi 

subjek dalam penelitian ini memberikan berbagai informasi mengenai apa 

yang diperlukan selama proses penelitian ini dilakukan.  

Informan terbagi tiga kategori yaitu: Informan utama adalah mereka 

yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. Kemudian informan 

kunci adalah informan yang bersedia berbagi konsep dan pengetahuan dengan 

peneliti, informan kunci menjadi bagian penting untuk mendapatkan utuh dan 

menyeluruh tentang masalah yang diamati. Selanjutnya informan pendukung 

merupakan mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak 

langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.
54

 Adapun informan tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 3.1. Kategori Informan 

No Kategori Informan Jumlah Informan 

1.  Informan Utama 3 

2. Informan Kunci 1 

3. Informan Pendukung 2 
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Berdasarkan table di atas maka ada tiga jenis informan yang  

menjadi sumber informasi bagi peneliti, yang pertama adalah informan utama 

yaitu orang yang berkenaan langsung dengan objek wisata dan pengelolaan 

desa wisata. Kedua informan kunci yaitu orang yang mengetahui program 

tersebut. Ketiga informan pendukung ialah masyarakat yang berada disekitar 

objek wisata dan ikut serta secara tidak langsung terhadap desa wisata dengan 

berjualan. 

2. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengelolaan Desa Wisata Danau Anak Laut dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di desa Gosong Telaga Barat Kecamatan Singkil 

Utara. Hal yang menarik perhatian peneliti karena disebabkan dalam beberapa 

tahun awal ini desa memperlihatkan perubahan yang jauh berbeda. Objek 

penelitian ini mencatat serta mengumpulkan informasi yang terkait dengan 

program Desa Wisata dan yang menjadi fokus utama dari penelitian ini adalah 

dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat yang berada di desa 

Gosong Telaga Barat. 

D. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama, 

data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknik responden, 

yaitu orang yang di jadikan objek penelitian atau orang yang di jadikan 
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sebagai sarana mendapatkan informasi. Dalam penelitian ini data primer akan 

diperoleh dari wawancara dengan pengelola dan beberapa masyarakat.
55

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau dari pihak 

lain misalnya dalam bentuk dokumentasi laporan pemerintah, data yang 

diperoleh dari majalah dan lainnya.
56

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologi, dua diantara yang terpenting ialah 

proses pengamatan dan ingatan.
57

 Observasi adalah proses pengamatan dan 

dengan observasi peneliti dapat menelaah, mengamati permasalahan yang 

akan di teliti secara langsung di lapangan atau lokasi penelitian. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang yang akan bertukar pikiran 

untuk mendapatkan informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna yang ada dalam suatu topik yang dibahas.
58

 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi terkait dengan 

permasalahan peneliti dari informan yang dianggap dapat memberikan 

keterangan secara lisan yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu kepala desa, 

pengelola dan masyarakat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
59

 Dokumen yang digunakan merupakan data pendukung terhadap 

hasil pengamatan dan wawancara oleh peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang akan di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan datap dengan kategori, menjabarkan ke unit-unit, 

melakukan sintesa menyusun dalam pola, memilih penting untuk dipelajari dan 

menarik suatu kesimpulan, sehingganya mudah di pahami oleh diri sendiri 
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ataupun orang lain. Teknik analisis data dapat dilakukan dengan tiga langkah 

diantaranya: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah memilah-milah hal yang pokok, serta memfokuskan hal 

yang penting untuk dirangkum.
60

 Dalam artian peneliti harus merangkum 

kembali data-data yang diperoleh, kembali memilih dan memfokuskan pada 

bagian yang penting agar dapat memberi gambaran yang jelas mengenai 

desa wisata terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif yang paling sering digunakan dalam penyajian 

data adalah dengan teks bersifat naratif. Penyajian data pada penelitian ini 

dengan cara mendeskripsikan data yang telah diperoleh pada tahap awal 

penelitian dengan reduksi data sehingganya dapat dijadikan rujukan dalam 

penarikan kesimpulan.
61

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan analisis akhir dari suatu periode 

penelitian yang merupakan jawaban terhadap rumusan masalah.
62

 Dalam 

penelitian ini peneliti menarik kesimpulan yang kemudian disajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan memberikan argumentasi dan 

pembenaran dari realitas yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis Desa  

Desa Gosong Telaga Barat adalah sebuah desa yang terletak di 

Kecamatan Singkil Utara, Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh, Indonesia. 

Pada masa pendudukan Jepang 1942, Gosong Telaga menjadi komico 

(mukim) dan koco (desa) dibawah sunco (kecamatan) Singkil. Pada tahun 

1970-an terjadi pemekaran di wilayah Gosong Telaga, dimekarkan, Desa 

Gosong Telaga ke 4 wilayah sesuai wilayahnya yaitu ada desa Gosong Telaga 

Utara, Desa Gosong Telaga Selatan, Desa Gosong Telaga Timur dan Desa 

Gosong Telaga Barat, luas desa ini 38 km dengan jumlah penduduk 1566 

Jiwa, dan teridiri dari 289 keluarga.  

Desa Gosong Telaga Barat terletak di jalan besar yaitu 17 km jln 

Singkil-Rimo ke kota Singkil, desa Gosong Telaga Barat saat ini terbagi 

menjadi tiga dusun, desan ini berbatasan dengan laut dan diluar kawasan 

hutan, dengan rata-rata mata pencaharian sebagai nelayan dan petani sebagai 

mata pencaharian utama, Sedangkan aktivitas lain merupakan aktivitas 

sekunder bagi masyarakat. Kondisi sosial masyarakat desa Gosong Telaga 

Barat termasuk heterogen yang terdiri dari suku Minang, Batak Singkil Hulu, 

dan Nias. Saat ini desa Gosong Telaga Barat tergolong berkembang menurut 
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Indeks Desa membangun dan tergolong berkembang menurut Indek 

pembangunan Desa.
63

 

 

Gambar 4.1 Kondisi Desa Gosong Telaga Barat 

2. Potensi Desa Wisata 

Danau Anak Laut memiliki keunikan tersendiri karena airnya yang asin, 

tidak seperti danau pada umumnya yang memiliki air tawar. Danau Anak Laut 

dikelilingi oleh hutan mangrove yang masih asri dan menjadi tempat habitat 

bagi berbagai spesies satwa seperti monyet, dan burung.  

  Kombinasi antara air asin dan hutan mangrove menjadikan Danau Anak 

Laut sebagai objek wisata yang menarik untuk di kunjungi. Untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat maka perlu membuat strategi 

dalam meningkatkan minat pengunjung pada objek wisata. Oleh karena itu 

pentingnya pengelolaan desa wisata yang sistematis bagi masyarakat dalam 

pengembangan objek wisata yang tepat. Untuk itu yang dapat dilakukan adalah 
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mengoptimalkan potensi yang ada dengan meningkatan fasilitas yang ada pada 

objek wisata. Pemerintah desa telah berupaya dalam memfasilitasi objek wisata 

dengan membangun kantin dan Land Mark yang bertuliskan wisata danau anak 

laut.  

 

Gambar 4.2 Land Mark Desa Wisata 

Selain itu ada pula kuliner yang dikembangkan oleh masyarakat pada 

objek wisata seperti menyajikan makanan laut seperti mie kepiting, kerang 

rebus, udang krispi, mie aceh kepiting dan lainya yang langsung terletak 

menghadap ke pinggir danau Anak Laut. 
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Gambar 4.3 Kuliner Makanan Laut 

B. Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Desa Wisata Danau Anak Laut Desa Gosong Telaga Barat 

Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil  

Dalam pengembangan suatu desa wisata pentingnya pengelolaan yang 

baik sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan merupakan suatu 

proses memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan. Adapun pengelolaan objek 

wisata antara lain: 

a. Perencaan Pengadaan Dana dan Lahan 

Tanpa pengadaan dana dan lahan desa wisata tidak akan sulit 

dikembangkan di suatu daerah, untuk itu pemerintah desa melibatkan dua 

aspek ini dalam menyediakan sumber daya finansial untuk mendukung proyek 

wisata. Berdasarkan observasi peneliti pada desa wisata bahwa awalnya sudah 

ada beberapa masyarakat yang berjualan di objek wisata dengan menyediakan 

pondok kecil kepemilikan oleh masyarakat itu sendiri yang diletak dipinggir 
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danau tersebut. Kemudian setelah beriring waktu pohon-pohon yang 

sebelumnya menutupi objek wisata ditebang untuk kepemilikan tanah untuk 

dibuatnya kantin. Diadakannya pengadaan dana dan lahan adalah hasil 

musyawarah perangkat desa dengan masyarakat yang terkait karena adanya 

potensi yang dimiliki oleh objek wisata.  

Kemudian dalam pengadaan ini mengajak kususnya pemuda dalam ikut 

andil didalamnya. Kemudian hasil dari rapat tersebut pemerintah desa 

mengalokasikan tanah sepetak lalu tanah tersebut untuk dikembangkan menjadi 

sebuah warung kecil dan beberapa pondok kecil yang dikelola sebagai kantin 

desa wisata disana. Kantin ini dibuat untuk tempat singgahnya para 

pengunjung dan juga masyarakat disana. Hal tersebut sebagai mana 

disampaikan oleh informan: 

“Wakti itu sebelum dijadikan desa wisata danau ini tidak ada apa-apanya 

bahkan tidak menarik sama sekali karena tertutup pohon mangrove, 

pantai diseberang itu pun orang tidak tau. Kemudian saya berfikir, saya 

melihat wisata di desa ini dapat dikembangkan seperti desa lainnya 

sehingga saya mengusulkan untuk dijadikan desa wisata. Kemudian kita 

rapatkan perangkat desa bermasama masyakat juga ada pemuda-

pemudanya lalu kita tempatkan disitu yang dekat bangunan BUMK 

itu”.
64

  

Dibuatnya desa wisata tersebut adalah usulan dari salah satu 

masyarakat desa. Namun pada saat pengusulan dibuatnya desa wisata pasti 

tidak selalu berjalan degan semestinya pasti ada saja kendala yang dihadapi, 

oleh karena itulah pemerintah desa pada saat itu melakukan musyawah dengan 

masyarakat tujuannya supaya mencari jalan agar mencapai tujuan yang 

diharapkan. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh informan: 
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“Pada saat itu pembukaan objek wisata yang direkomendasikan tidak 

diizinkan. Banyak juga masyarakat yang kurang setuju waktu itu, mereka 

tidak tau potensi wisata ini. Tapikan kita terus mengajak kita yakinkan 

lagi karena dukungan dari masyarakat juga penting. Nah,, setelah kita 

putuskan kita tetapkan maka itu kita mengambil langkah terus dengan 

membuka lahan kepemilikan tanah seluas 20 meter pada tahun 2015, dan 

kemudian dilanjutkan pelebaran tambahan lahan pada tahun 2016. 

Tujuan ini adalah untuk mengembangkan lokasi tersebut”.
65

 

 

Gambar 4.4 Kantor Desa Gosong Telaga Barat 

Berdasarkan observasi peneliti objek wisata yang terdapat di Desa 

Gosong Telaga Barat letaknya sangat strategis yaitu dekat dengan jalan raya, 

kemudian akses menuju objek wisata pun berada di pemukiman masyarakat 

sekitar sehingga pengunjung mudah atau tertarik untuk singgah ke objek wisata 

tersebut untuk membeli makanan dan minuman. Kemudian tempat yang ada 

pada objek wisata dibuat senyaman mungkin kepada pengunjung. 

Dibangunnya podok-pondok kecil dibawah pohon cemara, tempatnya luas, ada 

juga pondok yang dibangun di bibir danau sehingga bisa sambil memancing, 

tempat parkir yang luas dan bebas biaya parkir. Berdasarkan wawancara 

dengan informan 
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“Yang singgah banyak bemobil nanti datang satu keluarga, kadang bukan 

orang sini tapi orang jauh-jauh, anak-anak muda tu ada juga yang 

mancing hobinya mancing dia gak dapat gak lah kan seharian nanti 

disini. Parkir ya parkir saja sini aman tidak kita suruh bayar”
66

 

Kemudian juga disampaikan informan”Banyak yang bawa keluarga, 

anak-anak itu pas hari-hari liburnya. Hari-hari biasa juga ada satu dua 

orang”
67

 

Berdasarkan hasil paparan di atas bahwa pengadaan dana dan lahan 

sebelumnya sempat mendapatkan penolakan dari beberapa pihak masyarakat. 

Namun pemerintah desa terus menyakinkan dan mengajak bersama untuk 

dapat mengembangkan objek desa wisata. Salah satu pengadaan dana dan 

lahan yang efektif adalah untuk mengembangkan objek wisata. Tanpa adanya 

dana dan lahan yang tidak sesuai akan mempengaruhi dan menghambat 

kemajuan dari suatu destinasi wisata. Oleh karena itu penting untuk 

perencanaaan, melaksanakan dan mengelola kedua elemen ini dengan cermat. 

b. Pegembangan Sarana dan Prasarana Objek Wisata 

      Dalam analisis peneliti di lapangan pengembangan desa wisata Danau 

Anak Laut di desa Gosong Telaga Barat saat ini di arahkan pada peningkatan 

daya tarik serta penambahan sarana dan prasarana. Dalam rangka mencapai hal 

tersebut maka diperlukan sarana dan prasarana yang memadai di setiap objek 

wisata danau anak laut, sedangkan pada realitanya objek wisata ini belum 

semua mendapatkan sarana dan peasarana yang cukup. Hal inilah yang menjadi 

kendala tersendiri bagi objek wisata Danau Anak Laut ini untuk berkembang. 

Jumlah sarana dan prasarana yang kurang memadai dikarenakan pendanaan 
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yang tersedia tidak mencukupi penyediaan sarana dan prasarana diseluruh 

objek wisata danau anak laut di Desa Gosong Telaga Barat Kabupaten Aceh 

Singkil. 

        Sarana pada umumnya merupakan peralatan yang bergerak dan di pakai 

secara langsung. Sedangkan prasarana merupakan penunjang dalam pengadaan 

sarana. Pada penelitian ini adapun sarana dan prasarana yang dikembangkan di 

beberapa tempat penjual ialah telah tersedia musallah, kamar mandi, pondok 

luas dan wahana di tempat wisata misalnya banana boat, spead, bebek dayung, 

perahu, dan transportasi menuju kuala korek anak laut. Hal ini sebagai mana 

disampaikan oleh informan: 

“Genen musallah en baru dibangun en mo baru berfungsi, karena 

sebelumna covidkan. Banana boat lot tapi makden kita keluarken sebab 

oda lot kalak na, paling mo spead, robin-robin kalak sekel lako mi kuala 

korek seberang adeh. Nahan peh lako dibain bege penginapen tapi tah 

digan I rencana deng begi”.
68

 

“Saat ini musallah baru saja dibangun jadi baru berfungsi, karena 

sebelumnya covidkan. Banana boat ada tapi belum kita keluarkan sebab 

tidak ada orangnya ya paling lah spead, robin-robin kalo orang mau pergi 

ke kuala korek seberang sana. Nanti pun akan dibaut seperti penginapan 

tapi gak tau kapan masih di rencanakan” 

 

Gambar 4.5 Musallah Kantin 
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Gambar 4.6 Banana Boat 

Peningkatan sarana dan prasarana terus ditingkatkan oleh masyarakat 

kususnya pengelola desa wisata. Walau tidak bersamaan namun pengelolaan 

ini pelan-pelan akan dibangun juga dengan masyarakat dan pemerintah desa 

setempat tujuannya akan memajukan objek wisata. Berikut wawancara dengan 

kepala pengelola desa wisata mengenai sarana dan prasana wisata danau anak 

laut.  

“Kita sudah sediakan kantin BUMK kalau kemarinkan pondok masih 

sedikit, musallah tidak ada, nah sekarang sudah kita adakan dan ditempat 

lain juga begitu. Tapi kalo mau main wahana ya kesitu tempat kantin. 

Saat ini wahana jarang digunakan orang gak ramai paling nanti acara-

acra besar seperti lebaran kan banyak orang kemari aa disitu kita pakai 

semua. Baru itu pantai diseberang yang orang datangi sekarang bawa 

peralatan buat cam disana.”
69
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Gambar 4.7 Robin alat Transportasi menuju Kuala Korek 

Dalam hal ini peneliti simpulkan bahwa pengelolaan sarana dan 

prasarana saat ini sudah lumayan meningkat dari sebelumnya yang tidak 

menyediakan musallah sekarang sudah ada, penambahan pondok-pondok bagi 

wisatawan kemudian kuliner yang bervariasi sehingga ini menjadi incaran 

wisatawan untuk menikmatinya di pinggir danau dengan udaranya yang masih 

sangat alami. Oleh sebab itu jika objek wisata benar-benar dikelola masyarakat 

dengan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai wisatawan akan 

menialai bahwa tempat ini layak untuk di kunjungi. Sehingga kemudian akan 

berdampak kepada masyarakat yang memanfaatkannya. Peneliti menilai sarana 

dan prasarana yang disediakan saat ini memang belum maksimal.  

Berdasarkan observasi peneliti saat ini sarana dan prasarana yang 

disediakan sudah mulai dilengkapi oleh masyarakat yang berjualan mengingat 

kebutuhan pengunjung seperti musallah dan kamar mandi ini sangat 

dibutuhkan dan juga menjadi nilai sendiri bagi pengunjung bahwa tempatnya 

nyaman.  
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c. Promosi Objek Wisata 

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa dan pengelolanya dalam 

pengembangan wisata yaitu melalui promosi objek wisata. promosi yang 

dilakukan oleh pengelola yaitu menggunakan media digital untuk promosi 

dalam memperkenalkan dan mempromosikan objek wisata depada masyarakat 

luas agar dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjungi objek wisata 

danau anak laut. Di era pada saat ini ada banyak cara yang dilakukan dalam 

mempromosikan wisata dan menarik minat kunjungan wisatawan.  

Tujuan dari promosi tersebut adalah untuk memberitahukan atau 

memperkenalkan serta meningkatkan jumlah wisatawan, dengan begitu 

wisatawan memiliki minat untuk mengunjungi objek wisata tersebut. Tanpa 

adanya promosi objek wisata akan sulit berkembang dan ditambah lagi tidak 

ada atraksi yang ditampilkan sehingga mengurangi minat wisatawan dan 

membuat objek wisata akan sepi pengunjung. Hal ini akan menjadi kendala 

dalam pengembangan objek wisata. 

Bedasarkan observasi peneliti pada desa Gosong Telaga Barat bahwa 

disana tidak hanya mempromosikan keindahan alam wisata saja tetapi juga 

kebudayaan mereka, salah satu aspek budaya yang tetap dijaga saat ini adalah 

tarian tradisional, seperti takhi dampeng. Tarian ini sering ditampilkan dalam 

acara pernikanhan, sunat rasul dan dalam penyambutan acara-acara lain. Selain 

itu, ada juga tarian adat lain di Aceh Singkil seperti Tarian Biahat, Piring, Alas, 

Batak. Namun pada aspek ini peneliti menilai bahwa kebanyakan orang tua 
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yang ikut dalam acara-acara ini. Menurut peneliti jarang sekali pemuda ikut 

menampilkan tarian seperti dampeng yang searusnya menjadi penerus dalam 

mempromosikan budaya lokal kepada masyarakat luar. 

 

Gambar 4.8 Tarian Dampeng 

Bagian ini adalah tampilan yang digunakan oleh masyarakat Desa 

Gosong Telaga Barat dalam mengenalkan warisan budaya selain dari pada 

objek wisata alam setempat. Hal ini disampaikan oleh informan: 

“Dalam peningkatan kunjungan wisatawan promosi yang digunakan 

melalui media digital seperti Facebook, Instagram dan Youtobe, strategi 

ini dilakukan untuk meningkatkan jumlah minat pengunjung. Kemudian 

kita juga memiliki pantai sendiri seperti desa Gosong Telaga Selatan 

namun kesana harus menyeberang dulu. Jadi kita tidak hanya melihat yang 

disini, tapi diseberang juga bagus pantainya biasa sebut orang-orang 

kuala korek namanya. Itulah sedang kita usahakan juga untuk kita 

kembangkan”
70

 

Saat ini media sangat berperan penting dalam menyebarluaskan suatu 

informasi. Ada banyak sekali jenis media digital yang kini bisa kita akses 

untuk mendapatkan suatu informasi tersebut begitu pula dengan objek wisata 
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ini, dalam mengembangakan suatu desa wisata maka harus menunjukkan daya 

Tarik dari objek tersebut. Hal ini sebagaimana disampaikan informan 

“Sekarang yang lagi banyak orang pergi kesana diseberang. Nanti kita 

antar mereka kesana kalo sudah petang baru dijemput”
71

 

    

Gambar 4.9-10  Facebook & Instagram Anak Laut  

Pada pengelolaan objek desa wisata pemerintah desa dan masyarakat 

harus bekerjasama dalam upaya mempromosikan objek wisata, berikut 

disampaikan oleh informan: 

“Saya selaku masyarakat mendukung dalam upaya promosi objek wisata 

Danau Anak Laut, promosi wisata dengan cara berbagi informasi melalui 

media sosial seperti, Whatsapp status, Instagram atau bahkan media 

lainnya, berdiskusi dengan teman dan sebagainya dengan tujuan untuk 

mengajak dan mendorong masyarakat luar untuk mengunjungi dan 

mengeksplore pesona objek wisata. Dalam upaya semacam ini, 

diharapkan akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat 

kunjung terhadap objek wisata. Biasanya yang begitu banyak anak 

muda”
72
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Begitu pula yang disampaikan oleh informan masyarakat “kita tetap 

dukung, kemarin kita disuruh voting suara kita lakukan, dibukaannya hp 

kami suruhnya dukung jsdi dapatlah 10 besar wisata ini. Dibawa kepala 

desa sama ketua pengelola tu ke Jakarta”
73

 

Dari penyataan diatas penulis menyimpulkan bahwa promosi objek 

wisata adalah kegiatan yang dibuat oleh pengelola desa wisata dalam 

memperkenalkan dan memasarkan objek wisata kepada masyarakat luas agar 

dapat menarik minat kunjung wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata 

tersebut. Adapun pemasaran atau promosi yang dilakukan adalah melalui 

media seperti WhatsApp, facebook, Instagram, Youtube. Media-media ini yang 

paling banyak digunakan oleh masyarakat luas untuk memulai mendapatkan 

suatu informasi mengenai apa yang ingin dilihat. Kemudian objek wisata 

mengikuti ajang promosi desa wisata yang dibuat kementrian desa tertinggal. 

Hal ini guna untuk mempromosikan lebih luas lagi ke tingkat provinsi. 

d. Kesiapan Masyarakat Sebagai Pelaku Pariwisata di Desa Wisata Danau Anak 

Laut 

Peneliti telah melakukan pendalaman informasi mengenai tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap pengembangan desa wisata, interaksi 

masyarakat dengan wisatawan dan keterlibatan masyarakat. Masyarakat 

sebagai pelaku tentu harus memiliki kesiapan kedepan dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan. Maka dari itu perlu diketahui tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap desa wisata. Berdasarkan observasi peneliti 

masyarakat yang sebagai pelaku usaha sangat ramah kepada pembeli atau 
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pengujung ketika memasuki area mereka menyambut dengan senyum dan 

membiarkan kita duduk sejenak ditempat tersebut kemudian baru menanyakan 

ketika mau memesan atau tidak. Berikut wawancara bersama informan: 

“Kan sudah sempat dimitai poling dalam ajang destinasi wisata terbaik, 

tujuannya katanya agar desa wisata ini kalau menang akan menarik 

perhatian pengunjung. Saat ini kami selalu melakukan yang terbaik untuk 

kenyamanan wisatawan. Dengan menyediakan berbagai fasilitas 

sehingga nantinya wisatawan menikmati tempat yg kami sediakan kalo 

ditanya siap ya kitakan berusaha”.
74

 

Kemudian wawancara dengan informan “Kita sediakan tempat yang 

nyaman. Tidak kita marahi duduk disini tapi ya membelikan warung ada 

penjualnya, penyediaan makanan banyak kalo hari libur kan lebih banyak 

yang datang dari pada hari biasa. Kalau saya sediakan indomie tumis, 

pop mie yang biasa orang pesan".
75

 

Kemudian wawancara bersama informan “Kami selalu siap menampung 

wisatawan, biasanya parawisata kesini dihari libur namun itu tidak 

menjadi masalah bagi kami, setidaknya ada satu sampai tiga wisatawan 

luar nanti kesini dalam seminggu berkunjung sebaru anak-anak 

mudanya”.
76

 

 

 

Gambar 4.11 Bersama Masyarakat Desa Gosong Telaga Barat 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti dapat bahwa 

semua masyarakat mengetahui tentang apa itu desa wisata. Masyarakat yang 

punya usaha pun berupaya dalam kesiapannya sebagai pelaku usaha. Namun 

sebagian masyarakat yang sudah mengetahui hal tersebut belum tentu 

mendapatkan dampaknya, dalam hal ini karenakan tempat atau fasilitas yang 

disediakan berpengaruh terhadap minat kunjung wisatawan. 

2. Dampak Desa Wisata Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Berdasarkan kajian ini penelitian berpendapat bahwa pengelolaan desa 

wisata yang tepat akan berdampak pada kesejahteraan ekonomi masyarakat 

yang berada di desa wisata. Dengan adanya wisata tentu akan memberikan 

dampak terhadap siapapun yang akan memanfaatkannya terutama pada sektor 

ekonomi yaitu meningkatnya pendapatan masyarakat desa, memberikan 

kesempatan kerja, dampak terhadap nilai jual, dampak terhadap control dan 

kepemilikan oleh masyarakat.  

a.  Dampak Pengadaan Dana dan Lahan  

Adanya pengembangan desa wisata akan berdampak terhadap objek 

wisata yang dikembangkan terutama dampak positifnya ialah meningkatkan 

ekonomi sehingga pendapatan masyarakat meningkat. Peningkatan pendapatan 

terjadi pada berbagian bidang mata pencaharian seperti pedagang, pekerja jasa 

dan sebagainya. Dengan adanya pengembangan desa wisata dengan pengadaan 

dana lahan tersebut membuka peluang baru bagi masyarakat untuk 
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mendapatkan penghasilan selain dari pertanian dan nelayan. Hal ini 

disampaikan oleh informan yaitu: 

“Tentu saja masyarakat yang ikut berperan dan yang memanfaatkan desa 

wisata ini mendapatkan manfaat seperti usahanya meningkat sehinga 

pendapatan mulai bertambah, dulu kerja nelayan tidak ada pilihan kini 

bisa sewa robin jadi menghasilkan. Kerja sampingan dengan 

menyewakan robin kesebrang ke pantai kuala korek. Karena itu kita terus 

berupaya untuk menarik pengunjung agar semakin banyak yang kemari, 

maka tentu saja akan berdampak pada pendapatan masyarakat yang 

mecari mata pencaharian disekitar objek wisata.”  

Berikut wawancara bersama informan “Sebelumnyakan kita cuma jualan 

biasa, sediakan paling indomie tumiskan kita mulai kembangkan usaha 

kuliner sefood makanan-makanan laut sampai buka cafe. Yang 

sebelumnya kecil sekarang sudah sebesar ini. Pendapatan kita sekarang 

besar ya disini kita sudah buka setiap hari dari siang sampe malam dan 

Alhamdulillah itu selalu rame”
77

 

Berdasarkan pada pengelolaan objek wisata dampak dari penggunaan 

dana dan lahan memberikan dampak terhadap masyarakat disana. Pengadaan 

dana dan lahan yang dibuat pada desa wisata tersebut sangat membantu 

masyarakat dalam meningkatkan ekonomi sehingga pendapatan meningkat dan 

membuka usaha baru. Dapat peneliti simpulkan dari adanya pengadaan dana 

dan lahan pada objek desa wisata ini sangat berdampak pada pendapatan 

masyarakat yang kususnya berjualan di sekitar objek wisata. Dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat tersebut berpengaruh terhadap pengembangan yang 

selama ini sudah dilakukakan yang sebelumnya hanya fasilitas minim sekarang 

sudah dilengkapi satu-persatu.  
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b. Dampak Pengembangan Sarana dan Prasaran 

Desa wisata merupakan sektor pariwisata yang kini dikembangkan oleh 

seluruh desa yang memiliki objek wisata yang menarik karena dipercaya dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat dan kesempatan kerja seseorang di bidang 

pariwisata. Masyarakat dan pemerintah harus bekerjasama dalam mengurangi 

pengangguran. Dampak pengembangan Sarana dan prasarana membuat 

wisatawan semakin tertarik untuk datang ke objek wisata apalagi akses menuju 

lokasi yang berada dipemukiman desa. Dampak terhadap sarana dan prasarana 

ini membuat harga atau nilai jual yang ditetapkan pada sekitar objek wisata, 

kita tahu bahwa harga disetiap objek wisata pasti tidak sama dengan penjual 

lainnya yang berada di daerah pemukiman. 

Semakin lengkap sarana dan prasarana pada objek wisata tersebut maka 

akan berpengaruh terhadap nilai jual yang ada disekitar objek wisata. 

Penerapan harga jual berasal dari harga pokok tersebut sedangkan harga pokok 

barang ditentukan oleh sipenjual terhadap pengorbanannya dalam membuat 

barang tersebut. Sebagian besar nilai terhadap harga jual selalu dinilai oleh 

kunsumen sesuai dengan kualitas yang ada pada pokok. Berikut wawancara 

dengan informan: 

“Untuk harga sudah disesuikan, kalau kita jual seperti makanan 

minuman ya disesuaikan, kalo terlalu mahal nanti orang tidak mau datang 

lagi, kalau misalkan mereka membawa keluarga bersama untuk makan-

makan maka kami cuma suruh beli minuman supaya bisa duduk 

pondok,karna gak mau mintak sewa pondok rugi nanti ada orang lain 



52 
 

datang tahnya membeli. Itulah karena disini minat kunjung mungkin ada 

tetapi untuk belanja dan sejenisnya masih rendah”. 
78

 

Kemudian wawancara bersama informan “Kita sudah sesuaikan harga-

harga yang ada disekitar objek wisata seperti sewa menyewa seperti 

bebek dayung dengan harga Rp20.000, banana boat Rp20.000 per-orang, 

penyeberangan minimal 4 orang dengan tarif Rp25.000 per-orang, alat 

renang Rp20.000 - Rp50.000. Dengan demikian wisatawan dapat 

menyiapkan tarif tersebut ketika datang ke lokasi objek wisata jika ingin 

menikmati wahana yang disediakan”
79

 

 

Gambar 4.12 Pondok Pedagang 

Pada bagian ini peneliti menyimpulkan bahwa dampak sarana dan 

prasarana yang memadai juga berpengaruh terhadap nilai jual pelaku usaha. 

kenaikann harga pada makanan masih dibilang standar sehingga masyarakat 

luas dari kalangan manapun pasti dapat menjangkaunya, adapun sewa 

menyewa wahana yang disediakan sudah ditetapkan harga atau tariff yang 

dikenakan pada setiap apa yang hendak dinaiki namun dengan demikian 

wisatawan tidak akan merasa dirugikan ketika ada oknum yang mencoba 

membuat curang dalam menetapkan harga atau tarif yang ada di objek wisata. 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Ida, pada November 3023 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Mustar, pada November 2023 
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c. Dampak Promosi Objek Wisata 

Berdasarkan dari pengelolaan promosi objek wisata ternyata membawa 

dampak tidak hanya pada minat pengunjung yang datang ke objek wisata akan 

tetapi hal ini berdampak pada desa kususnya masyarakat pada objek wisata. 

Dampak promosi ternyata membuat desa menjadi dikenal oleh masyarakat luar 

daerah. Namun ada pula dampak negative yang ditimbulkan yaitu dengan 

diketahuinya objek wisata oleh banyak orang ternyata menarik pengunjung 

kususnya remaja-remaja dengan membawa pasangan ke objek wisata. 

Kemudian dampak lingkungan yang tidak bersih, banyak pengunjung yang 

datang meninggalkan sampah sehingga pemandangan kurang menarik pada 

sebagian objek wisata. 

 Semakin banyaknya wisatawan pastinya membuka peluang bagi 

peningkatan kesempatan bekerja masyarakat yang dengan ini membawa hal 

positif bagi desa wisata yaitu dapat mengurangi pengangguran. Tingkat 

pengangguran di Indonesia sendiri masih tergolong masih tinggi. Pada saat ini 

pemerintah desa terus berupaya agar tingkat pengangguran di desa tersebut 

dapat berkurang.  

Dalam pengembangan objek wisata tentu saja membutuhkan 

masyarakat setempat untuk meraih tujuan tersebut, maka dari itu pemerintah 

desa mengajak masyarakat setempat dalam mendiskusikan dalam 

pengembangan objek wisata kususnya mengajak pemuda untuk berperan aktif 
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sehingga nantinya akan ada kesempatan kerja pada bidang wisatawan. Hal ini 

disampaikan oleh informan: 

“kita mengajak masyarakat untuk bersama mengembangakan desa wisata 

terumata bersama mengajak pemuda desa sehingga mereka yang dulunya 

menganggur atau tidak bekerja sekarang kita berikan pekerjaan 

sampingan sehingga meraka saat ini sudah mendapatkan pekerjaan pada 

bidang pariwisata".
80

 

g GGA 

Bisa dilihat pada saat ini produk kuliner sangat diminati oleh para 

wisatawan, dengan meningkatnya minat pembeli maka penjual akan terus 

berupaya mengembangkan usaha kulinernya sehingga kemudian membutuhkan 

karyawan tambahan, maka dari itu kesempatan bagi mereka yang ingin bekerja 

dapat bergabung ditempat tersebut. 

d. Dampak Terhadap Kesiapan Masyarakat Sebagai Pelaku Pariwisata di Desa 

Wisata Danau Anak Laut 

Pengembangan desa wisata akan membawa dampak terhadap pelaku 

usaha dengan menetapkan harga atau nilai jual yang ada di sekitar objek 

wisata, disamping itu pula msyarakat sebagai pelaku usaha perlu dilatih untuk 

menjadi pelaku usaha yang siap dalam menerima tamu. Masyarakat yang 

awalnyajarang bersosialisasi dengan masyarakat luas mereka sudah mampu 

berkomunikasi dengan lancar, yang dulunya masyarakat menggunakan bahasa 

daerah sekarang sudah dapat berbaur dengan menggunakan bahasa Indonesia 

Karena tidak semua pengunjung dari daerah tersebut. Dampak selanjutnya 

                                                             
80

 Hasil wawancara Dengan Pengelola Bapak Safar, Pada November 2023 
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masyarakat semakin sering membuka warung sehingga pondoknya terawatt 

dan sampah ikut dibersihkan. 

Saat ini desa wisata danau anak laut menganut pola pengembangan desa 

wisata berbasis masyarakat. Oleh karena itu kepemilikan dan pengelolaan 

wisata masih sepenuhnya milik masyarakat lokal. Dalam hal ini menempatkan 

masyarakat sebagai pelaku utama dalam pemberdayaan masyarakat dalam 

berbagai kegiatan kepariwisataan dengan demikian masyarakat dapat 

berpartisipasi sepenuhnya terhadap pengembangan objek wisata. Wawancara 

bersama informan: 

“Pemerintah desa sudah menyerahkan kepada masyarakatlah yang 

mengelola objek wisata tersebut, kita berharap agar masyarakat 

mendapatkan langsung dampak dari pengembangan objek wisata ini kita 

kembangkan sehingga ketika yang satu berhasil maka masyarakat yang 

lain juga akan mengikut dengan demikian pemerintah desa akan mudah 

mengajak seluruh elemen masyarakat ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan objek wisata”. Perlu diketahui saat ini belum ada 

masuknya investor asing dan juga dari pemerintah, semua dikelola penuh 

oleh masyarakat disana".
81

 

Kepemilikan dan pengelolaan yang dimaksud disini adalah masyarakat 

sebagai pemegang penuh atas apa yang sedang di kembangkan pada objek 

wisata. Masyarakat sebagai pelaku usaha memiliki tanah dan pondok yang 

dikelola secara pribadi yang artinya kepemilikan dan pengelolaan merupakan 

sesuatu kewenangan mereka dalam mengunakan atau memanfaatkan sesuatu 

dengan keinginannya sendiri sehingganya tidak akan membuat orang lain 

berhak mengusiknya.  
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C. Pembahasan 

1. Pengelolaan Desa Wisata Danau Anak Laut Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Desa wisata merupakan salah satu kegiatan kepariwisataan yang 

menawarkan keseluruhan suasana yang menampakkan keaslian desa seperti 

pemandangan alam desa yang indah, kuliner, cinderamata, homestay dan 

sebagainya. Masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan desa 

wisata karena sumber daya dan keunikan tradisi dan budaya yang melekat 

pada komunitas tersebut merupakan unsur penggerak utama dalam kegiatan 

desa wisata. Keberhasilan pengembangan desa wisata tergantung pada tingkat 

penerimaan dan dukungan masyarakat lokal, masyarakat lokal berperan 

penting sebagai tuan rumah dan menjadi pelaku penting dalam pengembangan 

desa wisata. 

Berdasarkan pada konsep dibuatnya desa wisata dengan hasil penelitian 

yang peneliti temukan bahwa desa tersebut sudah memenuhi potensinya 

sebagai desa wisata kemudian kita melihat pada penerapan suatu desa wisata 

pertama aksesdibilitas disana sudah memenuhi kriterianya cukup baik karena 

dekat dengan jalan besar sehingga jarak mudah ditempuh jadi mudah 

dikunjungi wisatawan, kemudian desa wisata disana sudah memiliki objek 

yang menarik untuk dikembangkan walaupun belum maksimal.  

Semua objek wisata yang dikembangkan berupa alam, seni budaya, 

makanan sebagai penarik minat pada objek wisata sudah terpenuhi. Kemudian 
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masyarakat dengan aparat desa menerima dan memberi dukungan terhadap 

dibuatnya desa wisata serta para wisatawan yang datang ke desa. Kemudian 

keamanan terjamin namun disana belom adanya akomodasi yang memadai 

karena dalam poin ini pengelola masih dalam tahap perencanaan. Disana 

beriklim sejuk dan berhubungan dengan objek wisata yang sudah dikenal oleh 

wisata lain. Oleh karena itu dapat peneliti simpulkan bahwa hampir semua 

aspek telah dipenuhi oleh desa wisata tersebut namun disana belom disediakan 

akomodasi yang memadai karena masih tahap perencanaan.  

2. Dampak Program Desa Wisata Danau Anak Laut Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Desa Gosong Telaga Barat 

  Salah satu dibentuknya desa wisata adalah dapat memberikan dampak 

positif tehadap ekonomi. Tanggapan masyarakat terhadap dampak desa wisata 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa wisata pada 

pembahasan ini CBT menitikberatkan pengelolaan dan pembangunannya pada 

masyarakat sepenuhnya.  Artinya pada tahap ini desa desa tersebut telah 

menerapakan konsep CBT tersebut. Pada tahap ini dapat diketahui bahwa 

dampak ekonomi yang paling dirasakan ialah kenaikan pendapatan dan 

mendapatkan kesempatan bekerja, dari yang dulunya tidak memiliki pekerjaan 

sekarang sudah dapat bekerja. Kemudian ekonomi yang juga dirasakan pada 

peningkatan pendapatan masyarakat dan peningkatan pengelolaan dan 

kepemilikan pada pelaku usaha. Kesempatan langsung kepada masyarakat 

agar dapat merasakan dampak yang telah dirasakan kepada msayarakat itu 

sendiri. Namun ekonomi masyarakat belum meningkat sepenuhnya. Hal ini 
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dikarenakan dampak dari covid 19 lalu yang membuat aktivitas masyarakat 

terhadap pengembangan desa wisata lumpuh total, sehingga saat ini 

pengembangan objek wisata yang dilakukan dimulai dari nol kembali. 

Dalam hal ini dapat peneliti disimpulkan bahwa dampak desa wisata 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat berdampak positif 

terhadap perkembangan perekonomian masyarakat. Jika pengembangan desa 

wisata terus dilakukan dengan baik dan bekerja sama dengan masyarakat 

penuh pasti akan sangat mungkin melakukan inovatif baru. Dengan 

melibatkan masyarakat dan menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama 

pembangunan dalam setiap pengelolaan desa wisata, maka dampak ekonomi 

berupa tambahan pendapatan, peluang kerja dan usaha baru dapat terdistribusi 

secara merata kepada setiap lapisan masyarakat.  

Dengan demikian masyarakat mendukung penuh pengembangan desa 

wisata karena model pengelolaan berbasis masyarakat tersebut membawa 

dampak yang positif dan dapat dirasakan oleh masyarakat secara nyata. 

Namun dampak positif masih dapat dioptimalkan lagi jika didukung dengan 

pemberdayaan masyarakat yang berkesinambungan untuk menyiapkan 

masyarakat dalam mengoptimalkan potensi dampak positif tersebut. Misalnya 

dengan pelatihan-pelatihan dan seminar yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi masyarakat pada pengembangan objek wisata Danau Anak Laut, 

Kabupaten Aceh Singkil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Danau anak laut mempunyai potensi yang cukup besar karena terkenal 

dengan kesejukannya, hutan mangrove dan habitat berbagai spesies burung. 

Masyarakat desa Gosong Telaga Barat telah mengidentifikasi bahwa objek wisata 

danau Anak Laut adalah tempat berbagai sumberdaya yang berharga bagi 

masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab sebelumnya dalam 

skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa program desa wisata dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat yang terdapat di desa Gosong Telaga Barat 

melalui daya tarik wisata yaitu dengan pengadaan dana dan lahan di sekitar objek 

wisata kemudian menyediakan sarana dan prasarana guna kenyamanan wisata, 

dan meningkatkan promosi dan pemasaran objek wisata tersebut dalam 

meningkatkan minat pengungjung. Pengembangan pariwisata pada objek wisata 

dapat memberikan dampak positif bagi objek wisata dan masyarakat sebagai 

pelaku usaha. Penambahan fasilitas atau attraksi pada objek wisata dapat menarik 

minat wisatawan untuk berwisata ke objek wisata Danau Anak Laut. 

Bertambahnya jumlah pengunjung di area objek wisata maka akan memberikan 

dampak bagi masyarakat sekitar sebagai pelaku usaha di area Danau Anak Laut 

tersebut. Dampak yang dirasakan seperti peningkatan pendapatan, terbukanya 

lapangan pekerjaan baru, mencipatakan usaha dan mengurangi pengangguran. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti akan memberikan saran terhadap 

berbagai pihak utamanya pemerintah desa, masyarakat dan pemangku 

kepentingan lain yang sekiranya dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

rangka menigkatkan kesejateraan ekonomi masyarakat Desa Gosong Telaga 

Barat. 

1. Bagi Pengelola Desa Wisata supaya lebih menigkatkan fasilitas dan attraksi 

yang ada pada objek desa wisata supaya lebih meningkatkan minat 

pengunjung. 

2. Pemerintah desa dan pelaku usaha dapat membuat kontrak tertulis yang sah 

dan terhadap sewa-menyewa fasilitas wisata. Bagi masyarakat harus 

memberikan perlindungan lingkungan sekitar objek wisata agar tetap bersih 

aman, dan lestari. 

3. Promosi wisata perlu ditingkatkan lagi melalui media sosial agar desa 

wisata semakin terkenal baik dilokal, nasional dan bahkan internasional. 

Sehingga objek wisata dapat mencapai visinya menjadi wisata yang terkenal 

oleh wisatawan. 

4. Bagi pemerintah desa harus berkolaborasi dengan Dinas Pariwisata, 

Kemenparekraf dan Umkm dalam rancangan pembangunan objek wisata 

supaya kedepannya dapat menuju destinasi yang berkelajutan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara Kepada Kepala Desa Gosong Telaga Barat 

1. Bagaimana sejarah di bentuknya Desa Wisata? 

2. Bagaimana pengelolaan desa wisata Desa Gosong Telaga Barat 

sebelum dijadikannya desa wisata? 

3. Menurut bapak apakah pengelolaan yang dilakukan tehadap desa 

wisata selama ini sudah berjalan dengan baik? 

4. Apakah selama dalam pengelolaan desa wisata membawa dampak 

terhadap ekonomi masyarakat? 

5. Bagaimana pengadaan dana terhadap desa wisata yang selama ini 

dilakukan? 

6. Bagaimana dampak yang dirasakan desa gosong telaga barat dengan 

di buatnya desa wisata Danau Anak Laut, terutama pada masyarakat? 

7. Apa saja pencapaian yang dikelola oleh pengelola desa wisata? 

8. Bagaimana dukungan atau partisipasi masyarakat terhadap objek 

wisata Danau Anak Laut? 

9. Bagaimmana cara pemerintah desa dalam mendorong masyarakat 

terus berpartisipasi? 

10. Apa saja potensi wisata yang dikembangkan oleh pemerintah desa? 

11. Bagaimana desa wisata bersaing dengan wisata lain? 

12. Apa saja tantangan dan hambatan yang selama ini dialami dalam 

pelaksanaan desa wisata? 

 



65 
 

2. Pertanyaan Wawancara pada Pengelola Desa Wisata 

1. Bagaimana sejarah di bentuknya Desa Wisata? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan desa wisata? 

3. Apakah desa wisata ini sudah memiliki legalitas ? 

4. Bagaimana dampak yang telah BUMDes lakukan selama desa Gosong 

Telaga Barat di buat sebagai desa wisata? 

5. Bagaimana peran BUMDes dalam pengelolaan desa wisata? 

6. Bagaimana cara pengelolaan wisata dalam mempromosikan desa 

wisata Gosong Telaga Barat? 

7. Objek wisata apa saja yang ditawarkan kepada pengunjung? 

8. Menurut anda apa dampak yang di terima oleh suatu desa bila dibuat 

menjadi desa wisata? 

9. Hambatan apa saja yang di hadapi oleh pengelola dalam 

pengembangan desa wisata? 

10. Bagaimana dampak kunjungan wisata terhadap kondisi lingkungan? 

11. Bagaimana kesiapan masyarakat sebagai pelaku usaha terhadap 

pengunjung desa wisata 

12. Apakah selama ini ada pemberdayaan yang dilakukan oleh aparat desa 

dalam meningkatkan kreatifitas masyarakat terhadap desa wisata?  

3. Pertanyaan Wawancara pada Masyarakat 

1. Apakah anda mengetahui bahwa desa tersebut dijadikan desa wisata? 

2.  Bagaimana pendapat anda semenjak Desa Gosong Telaga Barat 

menjadi objek wisata?  
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3. Apakah pengelolaan yang selama ini dilakukan sudah berdampak 

kepada masyarakat? 

4. Apakah dengan terbentuknya desa wisata selama ini pengunjung 

meningkat? 

5. Apakah pendapatan pelaku usaha meningkat semenjak dijadikan desa 

wisata 

6. Bagaimana pandangan anda terdahap program ini, apakah sudah ada 

dampaknya terhadap masyarakat semenjak adanya desa wisata ini? 

7. Apa tanggapan masyarakat terhadap peluang untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan adanya desa wisata ini? 

8. Untuk ke depannya apa harapan anda terhadap objek wisata Gosong 

Telaga Barat? 

9. Hambatan apa yang selama ini dialami oleh pelaku usaha dalam 

meningkatkan ekonomi? 
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c. Provinsi    : Aceh 

 8. No. Telp/Hp    : 081265231223 

Riwayat Pendidikan  

9. SD Negeri 1 Gososng Telaga                        Tahun Lulus 2012 

10. SMP Negeri 1 Singkil Utara     Tahun Lulus 2015 

11. SMA Negeri 1 Singkil Utara      Tahun Lulus 2018 

Orang Tua/ Wali  

13. Nama Ayah    : Jalaluddin 

14. Nama Ibu     : Sari 

15. Pekerjaan Orang Tua   : Wiraswasta 

16. Alamat Orang Tua : Desa Kampung Baru, Kecamatan 

Singkil Utara, Kabupaten Aceh 

Singkil 

 

Banda Aceh, 18 Desember 2023 

Peneliti, 

 

(Rahmawati) 

 


